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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode
Fotogrametri. Metode fotogrametri menurut Undang — Undang Nomor 4 Tahun
2011 tentang Informasi Geospasial, adalah pengumpulan data informasi Geospasial
dengan menggunakan instrumentasi ukur /wahana dan/atau rekam pada wahana
udara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi topografi terhadap
tingkat ketelitian untuk peta dasar pendaftaran tanah menggunakan metode
fotogrametri. Berdasakan data yang diambil penelitian ini bersifat penelitian
Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), data kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa
angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Diharapkan dengan digunakannya metode ini akan mampu menjawab
permasalahan yang dirumuskan mengenai pengaruh variasi topografi terhadap

tingkat ketelitian untuk pembuatan peta dasar pendaftaran tanah.

3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada Desa Cikahuripan Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat. Secara astronomis Desa Cikahuripan berada pada 6°45°31.9” -
6°49°25.6” LS dan 107°35°57” - 107°36°59.5” BT. Desa Cikahuripan ini memiliki
luas sebesar 850 ha, dan dihuni oleh 13.214 jiwa (BPS, 2019).

Desa Cikahuripan berada di kaki Gunung Tangkuban Parahu, dan berada pada
ketinggian 1150 — 2000 mdpl. Adapun secara geografis, Desa Cikahuripan ini

memiliki batas wilayah sebagai berikut:

Bagian Utara : Kabupaten Subang

Bagian Timur : Desa Jayagiri

Bagian Selatan : Desa Gudangkahuripan

Bagian Barat : Desa Sukajaya, Desa Cihideung, dan Kecamatan
Parongpong.

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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3.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 5 (lima) bulan terhitung dari mulai
bulan Juli sampai dengan bulan November Tahun 2021 dengan skema waktu

sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Juli Agustus September Oktober November

Kegiatan 1[2]3[4]1]2[3]4]1]2]3]4|1]2]3]4|1]2]3

4

Pra Penelitian

Mencari
permasalahan dan
menentukan judul
penelitian

. Mencari Sumber

Literatur

Membuat Proposal
Penelitian

. Survey

Pendahuluan

>

Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan Data

. Pengolahan Data

Analisis Data

alo o

. Pembuatan Produk

Akhir

98]

Pasca Penelitian

a. Pembuatan

Laporan

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan domain umum yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajaro serta
ditarik kesimpulan. Populasi pada penelotian ini meliputi seluruh wilayah Desa
Cikahuripan Kecamatan Lembang.
3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah perwakilan dari populasi untuk ditarik
kesimpulannya sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Penelitian ini
menggunakan sampel ICP yang tersebar merata pada foto, serta sampel luas dan
jarak pada objek yang diidentifikasi dalam orthophoto pada 5 variasi topografi.

Jumlah sampel pada masing-masing variasi topografi berjumlah 1-3 sampel.
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Mengambil sampel dari populasi yang representatif untuk mewakili populasi

diperlukan untuk menyimpulkan sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan

sampel titik kontrol independen (ICP) paling sedikit 1 titik per variasi topografi,

dan area sampel dan jarak objek yang diidentifikasi pada orthoimage dalam lima

variasi topografi. Untuk setiap variasi topografi, jumlah sampel adalah 1-2 sampel

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

Kemiringan Sampel Sampel
Data Topografi Lereng (%%) Icp Jarzl:k Lu:s
Datar 0-8 1-2 2 3
Landai 8—15 1-2 2 3
Orthofoto | Agak Curam 15-25 1-2 2 3
Curam 25-45 1-2 2 3
Sangat Curam 45 atau lebih 1-2 2 3

3.4. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu dalam beberapa bentuk yang peneliti
definisikan untuk dipelajari dengan cara memberikan informasi dan kemudian
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.3 di bawah ini.
Tabel 3. 3 Variabel Penelitian

Masalah Variabel Bebas Variabel Terikat
Pengukuran GCP ICP pada Variasi Nilai RM?(E
Topografi geomelrl
horizontal
Pengaruh Variasi Pengukuran Jarak di Lapangan dan . . .
Topografi terhadap Digitiasi Foto Udara Variasi Selisih .plammetrlk
. jarak
Ketelitian Topografi
Pengukuran Luas di Lapangan dan L. . .
Digitiasi Foto Udara Variasi Selisih Il) lanimetrik
uas
Topografi

Sumber: Hasil Analisis, 2022
3.5. Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.4
dan Tabel 3.5.
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Tabel 3. 4 Alat Penelitian

No | Alat

Spesifikasi

Fungsi

Perangkat Keras

1 | Laptop Acer Nitro 5

Processor AMD Ryzen 5
3550H, RAM 16GB, HDD
1TB, SSD 256GB, Layar
15.6" Full HD, GPU Radeon
Vega 8 Graphics IGP dan
AMD Radeon RX 560X
4GB.

Digunakan untuk proses
penyusunan proposal,
pengolahan dan analisis
data, pembuatan produk
akhir dan

laporan.

2 | GNSS Trmble R8S

e Receiver Type : Multy
Frequency Gnss

e Channel : 256

e Positioning Mode :
RTK, E-RTK, Code

Digunakan untuk akuisisi
data GCP (Ground Control
Point), 1CP (Independent
Control Point), dan akuisisi
sampel ukuran luas dan

differential GNSS Jarak.
positioning, SBAS,
Standalone
3 | Drone DJI Mavic 2 | e Kamera : LI1D-20c | Digunakan untuk akusisi
Pro (10.26mm) foto wudara di lokasi
e Focal Lengh : 10.26 mm penelitian.
e Image Size : 5472 x
3648
e Sensor: 12.8 x 9.6 mm
4 | Handphone - Digunakan untuk
menjalankan aplikasi
berbasis handphone.
5 | Statif/Yalon - Digunakan untuk

mendirikan  GNSS  pada
pengukuran GCP, ICP, dan
sampel ukuran luas dan
jarak.

6 | Premark/  Penanda
lainnya baik objek
alami maupun buatan
yang ada di lapangan

Digunakan sebagai penanda
titik GCP dan ICP di
lapangan agar memudahkan
dalam proses
orthorektifikasi foto udara.

7 | Alat Tulis Kantor

Digunakan sebagai
penunjang selama proses
penelitian.

Muhammad Zidan, 2022

33

PENGARUH VARIASI TOPOGRAFI TERHADAP TINGKAT KETELITIAN UNTUK PETA DASAR PENDAFTARAN
TANAH MENGGUNAKAN METODE FOTOGRAMETRI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




Perangkat Lunak

9 | Agisoft  Photoscan - Digunakan untuk
Propessional pengolahan  foto  udara

menjadi othofoto.

10 | PCI Geomatica - Digunakan untuk memfilter
data DSM (Digital Surface
Model) menjadi DTM
(Digital Surface Model).

11 | ArcGIS 10.4 - Digunakan untuk analisis
dan layouting peta.

12 | Microsoft Office - Digunakan untuk
2019 (Ms. Word pembuatan laporan dan
dan Ms. Excel) pengolahan data dan

angka.

13 | DIIGO 4 - Aplikasi yang digunakan
untuk kontrol UAV.

14 | DroneDeploy - Aplikasi yang digunakan
untuk perencanaan jalur
terbang dan akuisisi foto
udara.

15 | Open Camera - Aplikasi  kamera yang
digunakan untuk survey
pendahuluan yang
bereferensi koordinat.

Tabel 3. 5 Bahan Penelitian

No Data Sumber Fungsi

1 | Orthofoto Hasil Pengolahan Data yang menjadi fokus kajian

ketelitian foto udara

2 | Koordinat Titik GCP Survey Satelit Titik kontrol yang digunakan

untuk proses orthorektifikasi
foto udara

3 | Koordinat Titik ICP Survey Satelit Titik kontrol yang digunakan

untuk pengujian hasil
orthorektifikasi foto udara

4 | Koordinat Sampel Luas | Survey Satelit Digunakan  sebagai  data
dan Jarak sampel ukuran luas dan jarak

yang akan digunakan untuk
pengujian  planimetrik ~ foto
udara.

5 | DEM (Digital Elevation | Badan Informasi | Digunakan sebagai data dasar
Model) Geospasial dalam pembuatan peta

topografi

6 | Peta Topografi Hasil Pengolahan Digunakan  untuk  survey

pendahuluan.

7 | Peta Kemiringan Lereng | Hasil Pengolahan Digunakan  untuk  survey

pendahuluan.
34
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang ditentukan oleh penulis adalah dengan cara

survey melalui kegiatan sebagai berikut:

1.

Akuisisi Foto Udara

Dilakukan untuk memperoleh foto udara pada wilayah yang memiliki variasi
topografi dengan survey fotogrametri menggunakan wahana UAV quadcopter
DJI Phantom 4.

Pengukuran GCP, ICP, dan Sampel ukuran luas dan jarak

Kegiatan pengukuran ini dilakukan untuk memperoleh data koordinat (x, y, z)
GCP, ICP, dan sampel ukuran luas dan jarak dengan survey satelit
menggunakan GNSS Geodetik R8S. Titik GCP dan ICP diukur menggunakan
metode pengukuran GNSS Statik sedangkan data sampel luas dan jarak diukur
menggunakan pengukuran GNSS Real Time Kinematic (RTK).

3.7. Tahapan Penelitian

3.7.1. Pra Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

Menentukan fokus permasalahan yang akan ditarik kesimpulannya dalam
penelitian.

Studi Literatur

Membuat usulan/proposal penelitian secara sistematis dalam bentuk tulisan

ilmiah.

3.7.2. Penelitian

1. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei fotogrametris untuk
akuisisi foto udara dan survey satelit untuk pengukuran koordinat GCP, ICP,
dan sampel ukuran luas dan jarak.

2. Pengolahan Data
Pada tahapan ini, data yang telah dikumpulkan akan tabulasi terlebih dahulu
untuk kemudian diolah menjadi memastikan data telah sesuai dengan
kebutuhan penelitian.

3. Analisis Data
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Tahapan analisis data dilakukan dengan membuat orthofoto dari foto udara,
yang selanjutnya dianalisis tingkat ketelitian geometrik dan planimetrik antara
foto udara dengan hasil pengukuran di lapangan, baik pada ICP serta pada

sampel ukuran luas dan jarak untuk masing-masing variasi topografi.

3.7.3. Pasca Penelitian

Setelah penelitian selesai, dibuat laporan akhir penelitian. Adapun hasil
penelitian ini yaitu analisis perbandingan ketelitian geometrik dan planimetrik pada
variasi topografi. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan produk peta yaitu peta

dasar pendaftaran pada masing-masing variasi topografi dan peta tematik.

3.8. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.8.1. Pengolahan Data GNSS

GNSS diolah untuk memperoleh data ukuran dengan ketelitian yang paling
baik. Selain itu hasil pengolahan ini dapat digunakan memperbaiki koordinat titik-
titik hasil pengukuran pada metode RTK dengan pengikatan ke base yang terdapat
di lokasi penelitian. Tahapan pengolahan data GNSS adalah sebagai berikut:
1. Pengolahan Statik pada GCP dan ICP
2. Koreksi data hasil RTK

3.8.2. Pengolahan Foto Udara

Pengolahan data foto udara dilakukan untuk menggabungkan data-data foto
udara dengan data ground control point (GCP) untuk memberikan informasi detail
topografi lokasi penelitian dan membentuk orthofoto menggunakan Software

Agisoft PhotoScan. Adapun proses pengolahan data sebagai berikut :

1. Triangulasi Udara

2. Koreksi Geometrik

3. Dense Cloud

4. Pembangunan 3D Mesh

5. Model Texture

6. Pembuatan DEM - dirubah menjadi DTM menggunakan PCI Geomatica

7. Orthofoto
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3.8.3. Pengolahan Sampel Ukuran Luas Dan Jarak
Sampel ukuran luas dan jarak yang diukur dengan metode survey satelit di
lapangan kemudian diolah menggunakan AutoCAD atau ArcGIS untuk diperoleh
estimasi ukuran luas dan jarak yang akan dibandingkan hasilnya melalui pengujian
ketelitan planimetrik luas dan jarak dengan sampel ukuran luas dan jarak yang
diolah dengan cara digitasi onscreen pada orthofoto.
3.8.4. Uji Ketelitian Data
1. Ketelitian Geometrik
Uji ketelitian geometrik peta foto dilakukan berdasarkan Perka BIG
Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar yang
diperbarui dalam Perka BIG Nomor 6 Tahun 2018, dengan ketentuan seperti

tabel tentang ketelitian geometrik Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) berikut ini:

Tabel 3. 6 Ketelitian Geometrik Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)

Sumber: (BIG, 2018)

Setiap kelas memiliki ketelitian yaitu ketelitian horizontal dan vertikal.
Ketelitian tersebut didapat berdasarkan skala peta yang akan dibuat. Nilai
ketelitian di setiap kelas diperoleh melalui ketentuan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. 7 Ketentuan Ketelitian Geometrik Peta RBI Berdasarkan Kelas

Sumber: (BIG, 2018)
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Nilai CE90 serta LE90 diperoleh menggunakan rumus yang mengacu pada
US NMAS (United States National Map Accuracy Standards):
CE90=1,5175x RMSEr
LE90=1,6499 x RMSEz
Dengan,
RMSEr : Root Mean Square Error X dan Y
RMSEz : Root Mean Square Error Z

Rumus hitungan RMSE:

RMSEx =+YAx¥n

RMSEy =Y Ay?*n

RMSEz =+YAzn

RMSEr = VRMSEx? + RMSEy?

Dengan,

RMSEx = Root Mean Square Error x
RMSEy = Root Mean Square Errory
RMSEz = Root Mean Square Error z
Ax = Selisih nilai x

Ay = Selisih nilai y

Az= Selisih nilai z

n = Jumlah titik

2. Ketelitian Planimetrik
Ketelitian planimetrik yaitu proses pengujian dengan membandingkan
hasil ukuran jarak dan luas pada peta orthofoto yang dibuat dengan hasil
pengukuran survey di lapangan baik menggunakan survey terestrial maupun
survey satelit.
Standar pengujian ketelitian planimetri mengacu pada Permentan No. 3
Tahun 1997 tentang Petunjuk Teknis Ketelitian Peta Kadastral Dasar. Akurasi

planimetri ini dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengujian Jarak
Pengujian jarak dilakukan dengan membandingkan selisih sampel
ukuran jarak sebanyak 2 sampel menggunakan GNSS Geodetik dan jarak
hasil digitasi pada foto udara untuk masing-masing variasi topografi.
Perhitungan toleransi kesalahan planimetrik jarak dilakukan menggunakan
rumus berikut:

Selisih Jarak < 0.3 mm pada skala peta

Uji ketelitian planimetrik jarak diperoleh dengan menganalisis masuk
tidaknya nilai ketelitian jarak terhadap toleransi yang ditentukan.
2. Pengujian Luas
Uji ketelitian luas diperoleh dengan menghitung selisih antara luas
pada orthofoto dengan luas sebenarnya (GNSS) di lapangan yang terdiri
atas 3 sampel pada masing-masing variasi topografi. Selisih luas tersebut

diuji menggunakan rumus toleransi kesalahan sebagai berikut:
Toleransi Kesalahan Luas = + 0.5VL

Ket : L = luas sebenarnya (Hasil Ukuran GNSS)
Perhitungan toleransi kesalahan ini dimaksudkan untuk mengetahui
masuk tidaknya selisih hasil ukuran luas pada orthofoto terhadap toeransi

kesalahan luas.

Muhammad Zidan, 2022 39

PENGARUH VARIASI TOPOGRAFI TERHADAP TINGKAT KETELITIAN UNTUK PETA DASAR PENDAFTARAN
TANAH MENGGUNAKAN METODE FOTOGRAMETRI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.9. Diagram Alir
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Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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1.  Tahapan Persiapan

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur pada penelitian serupa atau
yang berkaitan agar dapat melakukan penelitian yang terarah dengan skema dan
keterbaruan yang diberikan. Setelah melakukan studi literatur tahap selanjutnya
adalah melakukan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian.
Selanjutnya melakukan tahap survey pendahuluan dengan memanfaatkan peta
kemiringan lereng yang dibuat dari data DEMNAS untuk penentuan lokasi
penelitian yang mewakili berbagai variasi topografi. Peta kemiringan lereng
ditunjukan pada Gambar 3.3.
2. Tahapan Pengumpulan Data

Setelah ditentukan lokasi penelitian pada masing-masing variasi topografi,
tahap selanjutnya melakukan pengumpulan data. Tahapan pengumpulan data ini
diawali dengan merencanakan jalur terbang UAV, merencanakan persebaran GCP
dan ICP yang disebar pada variasi topografi serta melakukan perencanaan akuisisi
sampel ukuran luas dan jarak pada bidang tanah. Setelah melakukan perencanaan,
selanjutnya melakukan akuisisi data foto udara, akuisisi koordinat GCP/ICP, serta
melakukan akuisisi data sampel ukuran luas dan jarak pada bidang tanah. Rencana
Akuisisi Foto Udara dapat dilihat pada Tabel 3.8. Adapun rencana sebaran GCP
dan ICP disajikan pada Gambar 3.4.

Tabel 3. 8 Perencanaan Terbang UAV

Rencana Terbang Keterangan

Luas Area : 21 Hektar
Tinggi Terbang : 100m
Resolution : 2.3 cm/pix
Lama Terbang : 24 menit
Front Overlap : 80%

Side Overlap : 70%
Kecepatan Terbang : 7m/s
Estimasi Foto : 453 Foto
Estimasi Batre : 2 unit
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Keterangan Peta

Peta dibuat dengan menggunakan data DEM vang
diunduh melalui portal web DEMMNAS BIG, kemudian
diolah menjadi peta kemirngan lereng yang akan
digunakan sebagai peta survel pendahuluan pada
penelitian.

Peta Indeks

Area yang dipetakan

Sumber Data :

- Pata Dasar Kabupaten Bandung Barat, B/G
- DEM Nasional, BIG
- Hasil Akuisisi Data, Muhammad Zidan 2021

L) PROGRAM STUDI SAINS INFORMASI GEOGRAF!
” FAKULTAS PENDIDIKAN [LMU PENGETAHUAN SOSIAL
‘ UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

ﬁ_ Dibuat Cleh : Muhammad Zidan 1805155

Gambear 3. 3 Peta Kemiringan Lereng Desa Cikahuripan
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3.  Tahapan Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data penulis melakukan pengolahan pada 3 data yang
diakuisisi. Pertama yaitu pengolahahan pada foto udara dengan memanfaatkan
perangkat lunak Agisoft Photoscan untuk melakukan penggabungan foto udara
sampai pada tahap pembuatan orthofoto namun belum terektifikasi. Selanjutnya
foto udara diorthorektifikasi menggunakan data GCP dan ICP yang telah diakuisisi
dan diolah sehingga memiliki ketelitian yang baik. Setelah diorthorektifikasi, ada
dua tahapan yang dilakukan dengan kegunaan yang berbeda. Pertama yaitu
melakukan uji analisis ketelitian geometri foto udara dengan data akuisisi
menggunakan GNSS Geodetik, dan kedua melakukan penggambaran bidang tanah
pada foto untuk melakukan perbandingan ketelitian planimetrik luas dan jarak
bidang tanah pada masing-masing variasi topografi dengan data akuisisi GNSS
yang telah dilakukan simultan dengan akuisisi data lainnya.
4. Hasil

Pada tahapan hasil penelitian, penulis merangkum hasil penelitian untuk
kemudian disimpulkan hasil perbandingan ketelitian geometrik dan ketelitian
planimetrik luas dan jarak bidang tanah hasil akuisisi foto udara dengan data

akuisisi menggunakan GNSS Geodetik
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